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Gubernur Gorontalo Tindaklanjut Upaya Pengendalian Inflasi 

 

https://gorontalo.antaranews.com/berita/238206/gubernur-gorontalo-tindaklanjut-upaya-pengendalian-inflasi  

Gorontalo (ANTARA) - Penjabat Gubernur Gorontalo Ismail Pakaya melakukan langkah cepat dalam 

menindaklanjuti upaya pengendalian inflasi di daerah itu. 

 

"Kita menggelar rapat Tim Pengendalian Inflasi Daerah (TPID). Saya berharap inflasi mampu 

dikendalikan dengan tepat," kata Ismail di Gorontalo, Minggu. 

 

Rapat dihadiri seluruh pejabat lintas sektor untuk menindaklanjuti kunjungan yang dilakukannya ke 

pasar-pasar tradisional. 

 

Ia mengatakan merujuk data BPS Provinsi Gorontalo bahwa sebanyak 10 komoditas yang memerlukan 

perhatian karena menjadi penyebab inflasi daerah yakni beras, bawang merah, rokok serta nasi dan lauk. 

 

Ada juga pisang, daun bawang, bawang merah dan bawang putih, kue basah, telur, ayam serta gula 

pasir. 

 

"Untuk Kabupaten Gorontalo mencakup beras, bawang merah dan daun bawang," katanya. 

 

Penjabat Gubernur juga memberi perhatian pada perbedaan tingkat inflasi yang tinggi antara Kota 

Gorontalo dan Kabupaten Gorontalo. 

 

Kabupaten Gorontalo secara y-on-y mencapai 5,31 persen dengan inflasi m-to-m 1,27 persen. 

Sementara Kota Gorontalo inflasi y-on-y 1,90 persen dan inflasi m-to-m 0,99 persen. 

 

Beras menjadi komoditas terbesar yang berkontribusi terhadap inflasi. 

 

Kondisi ini katanya, sangat memerlukan perhatian bersama agar bagaimana caranya harga beras bisa 

turun. 

 

"Kita harus intervensi dengan program subsidi beras dan program dari Bulog. Ini sementara berjalan 

dan saya harapkan semakin diintensifkan," katanya pula. 

 

Kepala Bulog Sub Divre Gorontalo Munafri Syamsudin mengatakan stok beras Bulog hingga 22 Maret 

2024 masih tersedia 900 ton untuk kebutuhan penyaluran bantuan pangan sebesar 1.400 ton. 

 

Stok ini diharapkan bisa disalurkan secepatnya kepada masyarakat. 

https://gorontalo.antaranews.com/berita/238206/gubernur-gorontalo-tindaklanjut-upaya-pengendalian-inflasi
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Catatan: 

A. Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2017 tentang Tim Pengendalian Inflasi 

Nasional:  

1. Pasal 2, Tim Pengendalian Inflasi Nasional sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri dari: 

a. Tim Pengendalian Inflasi Pusat; 

b. Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi; dan 

c. Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/Kota. 

2. Pasal 4 ayat (1), Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 

2 huruf b, mempunyai tugas: 

a. melakukan pengumpulan data dan informasi perkembangan harga barang kebutuhan 

pokok dan penting serta jasa pada tingkat provinsi; 

b. menyusun kebijakan pengendalian inflasi pada tingkat provinsi dengan memperhatikan 

kebijakan pengendalian inflasi nasional; 

c. melakukan upaya untuk memperkuat sistem logistik pada tingkat provinsi; 

d. melakukan koordinasi dengan Tim Pengendalian Inflasi Pusat dan Tim Pengendalian 

Inflasi Daerah Kabupaten/ Kota; dan/atau 

e. melakukan langkah-Iangkah lainnya dalam rangka penyelesaian hambatan dan 

permasalahan pengendalian inflasi pada tingkat provinsi. 

3. Pasal 4 ayat (2), Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi dipimpin oleh gubernur, dengan 

wakil ketua Kepala Perwakilan Bank Indonesia, serta sekretaris dan anggota berasal dari 

pimpinan organisasi perangkat daerah yang terkait dengan inflasi. 

4. Pasal 4 ayat (3), Susunan keanggotaan Tim Pengendalian Inflasi Provinsi sebagaimana 

dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan Keputusan Gubernur. 

https://gorontalo.antaranews.com/berita/238206/gubernur-gorontalo-tindaklanjut-upaya-pengendalian-inflasi
https://gorontalo.antaranews.com/berita/238206/gubernur-gorontalo-tindaklanjut-upaya-pengendalian-inflasi
https://medgo.id/begini-enam-upaya-pemprov-gorontalo-tangani-inflasi/
https://read.id/enam-langkah-konkret-pemprov-gorontalo-dalam-penanganan-inflasi/
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5. Pasal 4 ayat (4), Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi dalam pelaksanaan tugasnya 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat melibatkan instansi dan pihak lain yang dianggap 

perlu. 

6. Pasal 5 ayat (1), Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/Kota sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 2 huruf c, mempunyai tugas: 

a. melakukan pengumpulan data dan informasi perkembangan harga barang kebutuhan 

pokok dan penting serta jasa pada tingkat kabupaten/kota; 

b. menyusun kebijakan pengendalian inflasi pada tingkat kabupaten kota dengan 

memperhatikan kebijakan pengendalian inflasi nasional dan pengendalian inflasi pada 

tingkat provinsi; 

c. melakukan upaya untuk memperkuat sistem logistik pada tingkat kabupaten/kota; 

d. melakukan koordinasi dengan Tim Pengendalian Inflasi Pusat dan Tim Pengendalian 

Inflasi DaerahProvinsi; dan/atau 

e. melakukan langkah-langkah lainnya dalam rangka penyelesaian hambatan dan 

permasalahan pengendalian inflasi pada tingkat kabupaten/kota. 

7. Pasal 5 ayat (2), Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/Kota dipimpin oleh 

bupati/walikota, dengan wakil ketua pejabat Kantor Perwakilan Bank Indonesia, serta 

sekretaris dan anggota merupakan pimpinan organisasi perangkat daerahyang terkait dengan 

inflasi. 

8. Pasal 5 ayat (3), Susunan keanggotaan Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/Kota 

sebagaimana dimaksud pada ayat (2) ditetapkan dengan Keputusan Bupati/Walikota. 

9. Pasal 5 ayat (4), Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/Kota dalam pelaksanaan 

tugasnya sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat melibatkan instansi dan pihak lain yang 

dianggap perlu. 

10. Pasal 6 ayat (2), Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi melaporkan hasil pelaksanaan 

tugasnya kepada Menteri Koordinator Bidang Perekonomian selaku Ketua Tim Pengendalian 

Inflasi Pusat secara triwulanan atau sewaktu-waktu apabila diperlukan. 

11. Pasal 6 ayat (3), Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/ Kota melaporkan hasil 

pelaksanaan tugasnya kepada Menteri Koordinator Bidang Perekonomian selaku Ketua Tim 

Pengendalian Inflasi Pusat melalui Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi secara 

triwulanan atau sewaktu-waktu apabila diperlukan. 

12. Pasal 7 ayat (1), Ketentuan mengenal mekanisme dan tata kerja Tim Pengendalian Inflasi 

Pusat, Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi, dan Tim Pengendalian Inflasi Daerah 

Kabupaten/Kota diatur dengan Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian selaku 

Ketua Tim Pengendalian Inflasi Pusat. 
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13. Pasal 7 ayat (2), Ketentuan mengenai pembentukan Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 dan Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/Kota 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5 diatur oleh Menteri Dalam Negeri. 

14. Pasal 8, Segala biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan tugas: 

a. Tim Pengendalian Inflasi Pusat dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara, serta sumber lain yang sah; 

b. Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan 

Belanja Daerah provinsi, serta sumber lain yang sah; dan 

c. Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/Kota dibebankan pada Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Daerah kabupaten/kota, serta sumber lain yang sah. 

15. Pasal 9, Kedudukan Gubernur Bank Indonesia dalam Tim Pengendalian Inflasi Pusat dan 

Pejabat Bank Indonesia dalam Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi atau Tim 

Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/Kota tidak mengurangi wewenang serta independensi 

pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing berdasarkan ketentuan peraturan perundang- 

undangan. 

B. Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia Selaku Ketua Tim 

Pengendalian Inflasi Pusat Nomor 10 Tahun 2017 tentang Mekanisme Dan Tata Kerja Tim 

Pengendalian Inflasi Pusat, Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi, Dan Tim Pengendalian 

Inflasi Daerah Kabupaten/Kota: 

1. Pasal 8 ayat (1), Tim Pengendalian Inflasi Pusat dalam melaksanakan tugasnya berkoordinasi 

dengan Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi dan Tim Pengendalian Inflasi 

Kabupaten/Kota. 

2. Pasal 8 ayat (2), Koordinasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilaksanakan melalui forum 

rapat koordinasi yang terdiri atas: 

a. rapat koordinasi nasional;  

b. rapat koodinasi tingkat pimpinan kementerian/ lembaga;  

c. rapat koordinasi pusat dan daerah;  

d. rapat koordinasi satu provinsi;  

e. rapat koordinasi tingkat pimpinan provinsi/ kabupaten/kota; dan  

f. rapat koordinasi antar tim pengendalian inflasi daerah. 

3. Pasal 12 ayat (1), Rapat koodinasi pusat dan daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat 

(2) huruf c merupakan forum rapat koordinasi yang diselenggarakan untuk menghasilkan 

kesepakatan tindak lanjut dan implementasi hasil Rapat Koordinasi Nasional di tingkat daerah. 

4. Pasal 12 ayat (2), Rapat koordinasi pusat dan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diselenggarakan 1 (satu) kali dalam setahun atau sewaktu-waktu apabila diperlukan. 
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5. Pasal 12 ayat (3), Rapat koordinasi pusat dan daerah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

dipimpin oleh Ketua Kelompok Kerja Daerah dan dihadiri oleh Sekretaris Daerah selaku 

Pelaksana Harian Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi serta Sekretaris Daerah selaku 

Pelaksana Harian Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/Kota. 

6. Pasal 13 ayat (1), Rapat koordinasi satu provinsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 ayat 

(2) huruf d merupakan forum rapat koordinasi yang diselenggarakan oleh Tim Pengendalian 

Inflasi Daerah Provinsi untuk menghasilkan kesepakatan langkah koordinatif untuk 

pengendalian inflasi. 

7. Pasal 13 ayat (2), Rapat koordinasi satu provinsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

diselenggarakan 1 (satu) kali dalam setahun atau sewaktu-waktu apabila diperlukan. 

8. Pasal 13 ayat (3), Rapat koordinasi satu provinsi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihadiri 

oleh Ketua Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/Kota dalam 1 (satu) wilayah daerah 

provinsi dan dipimpin oleh Ketua Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi. 

9. Pasal 13 ayat (4), Dalam hal Ketua Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi berhalangan 

memimpin Rapat Koordinasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), Pimpinan Rapat 

digantikan oleh Sekretaris Daerah selaku Pelaksana Harian Tim Pengendalian Inflasi Daerah 

Provinsi atau Pejabat lain yang ditunjuk oleh Ketua Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi. 

10. Pasal 13 ayat (5), Dalam hal Ketua Tim Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/Kota 

berhalangan hadir dalam Rapat Koordinasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) maka 

keikutsertaannya dapat digantikan oleh Sekretaris Daerah selaku Pelaksana Harian Tim 

Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/Kota atau Pejabat lain yang ditunjuk oleh Ketua Tim 

Pengendalian Inflasi Daerah Kabupaten/Kota. 

11. Pasal 16, Dalam hal diperlukan, rapat koordinasi sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 ayat 

(2) dapat mengundang Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi, Tim Pengendalian Inflasi 

Kabupaten/Kota, Kelompok Kerja Tim Pengendalian Inflasi Pusat, Sekretariat Tim 

Pengendalian Inflasi Pusat, Kementerian/Lembaga Pemerintah NonKementerian, pemangku 

kepentingan, dan/atau pihak lain yang dianggap perlu. 

12. Pasal 17 ayat (1), Dalam pelaksanaan tugasnya, Kelompok Kerja atau Sekretariat sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 2 ayat (2) menyelenggarakan rapat secara berkala paling sedikit 3 (tiga) 

bulan sekali atau sewaktu-waktu jika diperlukan. 

13. Pasal 17 ayat (2), Dalam hal diperlukan, rapat sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat 

melibatkan Tim Pengendalian Inflasi Daerah Provinsi, Tim Pengendalian Inflasi 

Kabupaten/Kota, Kelompok Kerja Tim Pengendalian Inflasi Pusat, Sekretariat Tim 

Pengendalian Inflasi Pusat, Kementerian/Lembaga Pemerintah NonKementerian, pemangku 

kepentingan, dan/atau pihak lain yang dianggap perlu. 


